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Abstrak 

Pemilihan siswa terbaik di sekolah bertujuan untuk memberikan apresiasi atas prestasi siswa dan 

memotivasi mereka agar lebih semangat belajar. Namun, di SDN Tajur 02, proses seleksi masih dilakukan 

secara manual dan hanya mempertimbangkan nilai akademik, sehingga hasilnya belum komprehensif. 

Penelitian ini membuat sistem berbasis web dengan menggunakan metode MOORA (Multi-Objective 

Optimization on the Basis of Ratio Analysis) untuk membantu pihak sekolah memilih siswa terbaik secara 

lebih adil dan efisien. Sistem ini menilai siswa berdasarkan beberapa kriteria, yaitu nilai akademik, kehadiran, 

perilaku, dan partisipasi ekstrakurikuler. Perhitungan menggunakan metode MOORA membantu menentukan 

peringkat siswa berdasarkan bobot masing-masing kriteria. Hasil validasi menunjukkan bahwa sistem memiliki 

tingkat kesesuaian sebesar 100% dibandingkan dengan perhitungan manual, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

sistem berjalan dengan akurat dan dapat diandalkan. Selain itu, sistem juga mampu mempercepat proses 

penilaian dan mengurangi kesalahan perhitungan. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi alat bantu 

pengambilan keputusan yang lebih efektif, transparan, dan berbasis data di lingkungan sekolah.   

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, MOORA, Web, Siswa Terbaik, Seleksi Multikriteria. 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Pemilihan Siswa Terbaik merupakan langkah 

penting dalam dunia pendidikan untuk memotivasi 

siswa dalam meningkatkan prestasi sekaligus 

memberikan apresiasi atas pencapaian mereka. Di SDN 

Tajur 02, proses seleksi membutuhkan pendekatan yang 

adil, transparan, dan berbasis data agar mampu 

menangkap potensi siswa secara menyeluruh, meskipun 

selama ini penilaian hanya didasarkan pada nilai 

akademik. 

Selama ini, proses pemilihan dilakukan secara 

konvensional dengan pencatatan di atas kertas atau 

buku, yang sering kali dianggap kurang efektif karena 

hanya fokus pada nilai rapor tanpa mempertimbangkan 

aspek lain seperti perilaku, absen dan partisipasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler. Selain memakan waktu yang 

lama, metode berbasis catatan manual ini juga rentan 

terhadap kesalahan manusia yang dapat memengaruhi 

keakuratan hasil seleksi. Oleh karena itu, diperlukan 

sebuah sistem pendukung keputusan yang terstruktur, 

terukur, dan mampu menghasilkan keputusan yang 

lebih tepat dan menyeluruh. 

Metode MOORA (Multi-Objective Optimization 

on the basis of Ratio Analysis) menjadi solusi yang tepat 

untuk membantu pengambilan keputusan multikriteria. 

Metode ini memungkinkan evaluasi alternatif secara 

sistematis dengan mempertimbangkan berbagai kriteria 

yang telah ditetapkan, sehingga proses seleksi tidak 

hanya berfokus pada nilai akademik, tetapi juga aspek-

aspek penting lainnya. Penggunaan metode MOORA 

dalam proses seleksi dinilai lebih efisien serta mampu 

memberikan hasil yang objektif dan transparan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sistem pendukung keputusan berbasis web dengan 
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menggunakan metode MOORA untuk membantu SDN 

Tajur 02 dalam memilih siswa terbaik. Sistem ini 

dirancang untuk mempermudah proses seleksi, 

mengurangi potensi bias penilaian, serta meningkatkan 

efisiensi dan akurasi keputusan. Dengan adanya sistem 

ini, diharapkan pihak sekolah dapat lebih mudah 

mengelola data, melakukan evaluasi, dan memberikan 

penghargaan kepada siswa terbaik secara profesional 

dan terpercaya. 

II. METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan dalam penelitian ini 

menjelaskan langkah-langkah sistematis yang 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan seleksi 

siswa terbaik di SDN Tajur 02. Pendekatan yang 

digunakan tidak hanya berfokus pada pengembangan 

sistem berbasis web, tetapi juga pada penerapan metode 

Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio 

Analysis (MOORA) sebagai teknik utama dalam 

pengambilan keputusan multikriteria. Pemilihan 

metode ini bertujuan untuk menghasilkan proses seleksi 

yang lebih objektif, terukur, dan transparan 

dibandingkan cara manual yang selama ini digunakan. 

Dengan demikian, metode pelaksanaan penelitian ini 

dirancang untuk menggambarkan proses perancangan, 

implementasi, hingga evaluasi sistem pendukung 

keputusan agar dapat menjadi solusi efektif bagi pihak 

sekolah dalam menentukan siswa terbaik. 

a) Metode Multi-Objective Optimization on the 

Basis of Ratio Analysis (MOORA) 

MOORA (Multi-Objective Optimization on the 

Basis of Ratio Analysis) merupakan metode yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah pengambilan 

keputusan multi-kriteria. Metode ini berfungsi 

mengoptimalkan beberapa tujuan sekaligus, baik untuk 

memaksimalkan manfaat (benefit) maupun 

meminimalkan biaya (cost), dengan menghitung rasio 

antara nilai setiap alternatif terhadap total nilai kriteria 

dan menyesuaikannya berdasarkan jenis kriteria. 

Dengan proses ini, MOORA membantu menentukan 

alternatif terbaik berdasarkan bobot dan peringkatnya, 

sehingga menghasilkan keputusan yang lebih objektif 

dan akurat. Keunggulan MOORA terletak pada 

kemudahan, fleksibilitas, serta kemampuannya 

menangani berbagai kriteria, sehingga sering 

diterapkan di berbagai bidang seperti manajemen, 

pendidikan, dan rekayasa. 

Langkah-langkah Perhitungan metode MOORA: 
1. Membuat Matriks Keputusan: 

Membuat matriks keputusan adalah langkah 

menyusun alternatif dan kriteria dalam bentuk tabel 

untuk memudahkan proses evaluasi dan analisis 

dalam pengambilan keputusan. Setiap baris 

mewakili alternatif, kolom menunjukkan kriteria, 

dan sel tabel berisi nilai dari setiap alternatif 

terhadap kriteria tersebut. Matriks ini berfungsi 

sebagai dasar untuk penilaian yang lebih terstruktur 

dan objektif. 

 

Gambar 1. Matriks Keputusan 

Di mana Xij adalah nilai dari alternatif ke-i pada 

kriteria ke-j, m adalah jumlah alternatif, dan n adalah 

jumlah kriteria. 

2. Normalisasi Matriks Keputusan 

Normalisasi matriks keputusan adalah proses 

menyesuaikan nilai-nilai dalam matriks agar dapat 

dibandingkan secara setara, dengan menyamakan 

skala atau satuan kriteria, sehingga tidak ada kriteria 

yang lebih dominan. Tujuannya adalah untuk 

membuat evaluasi antar alternatif menjadi lebih adil. 

 

Gambar 2. Normalisasi Matriks Keputusan 

di mana Xij adalah nilai yang dinormalisasi dari 

alternatif i pada kriteria j. 

3. Perhitungan Skor MOORA 

Proses menghitung nilai setiap alternatif setelah 

normalisasi matriks keputusan. Skor ini dihitung 

dengan mengalikan nilai normalisasi alternatif 

dengan bobot kriteria, lalu menjumlahkan hasilnya. 

Alternatif dengan skor tertinggi dianggap yang 

terbaik. 

 

Gambar 3. Perhitungan Skor MOORA 

Dimana: 

Yi adalah skor total dari alternatif i. 

Wi adalah bobot untuk kriteria j. 
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g adalah jumlah kriteria yang bertipe benefit. 

n adalah jumlah total kriteria yang digunakan. 

 
4. Peringkat Alternatif 

Proses mengurutkan alternatif berdasarkan skor 

yang dihitung, di mana alternatif dengan skor 

tertinggi dianggap sebagai pilihan terbaik, sehingga 

mempermudah pengambilan keputusan yang 

objektif. 

5. Validasi dan Analisis Sensitivitas (Opsional) 

Langkah untuk memastikan keakuratan hasil 

keputusan dan menguji seberapa besar perubahan 

hasil tersebut jika ada perubahan pada data atau 

bobot kriteria. Validasi memastikan hasil yang valid, 

sementara analisis sensitivitas menilai dampak 

perubahan faktor terhadap keputusan yang diambil. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bagian ini menyajikan hasil penerapan sistem 

pendukung keputusan berbasis web dengan metode 

MOORA dalam pemilihan siswa terbaik di SDN Tajur 

02. 

a) Implementasi Perhitungan Metode MOORA 

Pada sistem pendukung keputusan pemilihan 

siswa terbaik, setelah kriteria dan bobot ditentukan, 

selanjutnya dilakukan perhitungan manual terhadap 

sampel data alternatif (siswa) menggunakan metode 

MOORA. Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui 

peringkat masing-masing alternatif berdasarkan nilai 

optimasi yang diperoleh dari kombinasi kriteria benefit 

dan cost. Adapun tahapan perhitungannya adalah 

sebagai berikut: 

Table  1. Matriks Awal 

N

o 
Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

1. 
A Khairul 

Ardi 

80

-

89 

1-4 

Hari 

Abse

n 

Patuh 

dan 

sopan 

Ikut 

namun 

tidak 

aktif 

2. 

Abdillah 

Aggam 

Abinaya 

70

-

79 

1-4 

Hari 

Abse

n 

Patuh 

dan 

sopan 

Ikut 

namun 

tidak 

aktif 

3. 

Abdul 

Hakim 

Azkana 

80

-

89 

1-4 

Hari 

Abse

n 

Kadang 

melangg

ar 

Tidak 

ikut 

4. 

Abdul 

Kamil 

Darmawa

n 

< 

70 

5-9 

Hari 

Abse

n 

Kadang 

melangg

ar 

Tidak 

ikut 

5. 

Abdul 

Rayhan 

Khamid 

80

-

89 

5-9 

Hari 

Abse

n 

Kadang 

melangg

ar 

Ikut 

namun 

tidak 

aktif 

6. 
Abdul 

Rojab 

80

-

89 

1-4 

Hari 

Abse

n 

Kadang 

melangg

ar 

Tidak 

ikut 

7. 

Abdul 

Zabar 

Zulfakar 

70

-

79 

0 

Abse

n 

Patuh 

dan 

sopan 

Ikut 

namun 

tidak 

aktif 

8. 
Abhinaya 

Achsan 

90

-

10

0 

0 

Abse

n 

Patuh 

dan 

sopan 

Ikut 

namun 

tidak 

aktif 

9. 
Abi 

Irwansyah 

70

-

79 

1-4 

Hari 

Abse

n 

Kadang 

melangg

ar 

Aktif 

10

. 

Abid 

Pranaja 

Setyawan 

70

-

79 

1-4 

Hari 

Abse

n 

Patuh 

dan 

sopan 

Aktif 

11

. 

Abilhaq 

Callista 

90

-

10

0 

1-4 

Hari 

Abse

n 

Menjadi 

teladan 
Aktif 

12

. 

Abisyam 

Maliki 

Santoso 

80

-

89 

1-4 

Hari 

Abse

n 

Patuh 

dan 

sopan 

Sangat 

aktif dan 

berpresta

si 

13

. 

Abit Aqila 

Pranaja 

80

-

89 

0 

Abse

n 

Patuh 

dan 

sopan 

Aktif 

14

. 
Abizhar 

70

-

79 

1-4 

Hari 

Abse

n 

Patuh 

dan 

sopan 

Ikut 

namun 

tidak 

aktif 

15

. 

Abqory 

Agam 

80

-

89 

0 

Abse

n 

Kadang 

melangg

ar 

Ikut 

namun 

tidak 

aktif 

16

. 

Abu Auwi 

Alkodar 

70

-

79 

5-9 

Hari 

Abse

n 

Kadang 

melangg

ar 

Tidak 

ikut 
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17

. 

Achmad 

Fadillah 

Bayhaki 

80

-

89 

0 

Abse

n 

Kadang 

melangg

ar 

Sangat 

aktif dan 

berpresta

si 

18

. 

Achmad 

Kamil 

80

-

89 

1-4 

Hari 

Abse

n 

Patuh 

dan 

sopan 

Sangat 

aktif dan 

berpresta

si 

19

. 

Adam 

Hidayat 

Almuzhaff

ar 

80

-

89 

1-4 

Hari 

Abse

n 

Patuh 

dan 

sopan 

Aktif 

20

. 

Afiyah 

Khairah 

80

-

89 

1-4 

Hari 

Abse

n 

Patuh 

dan 

sopan 

Aktif 

 

Pada tabel di atas ini adalah sampel data-data siswa 

yang digunakan untuk proses perhitungan sistem 

pemilihan siswa terbaik di sekolah dasar negeri tajur 02, 

alternatif diatas adalah daftar nama-nama siswa yang 

akan diseleksi untuk penilaian, dengan rincian nilai tiap 

alternatif terhadap kriteria yang sudah ditentukan. 

Adapun bobot serta atribut untuk setiap kriteria dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Table  2. Bobot Dan Tipe Kriteria 

No 
Kode 

Kriteria 
Nama Kriteria 

Bobot 

Kriteria 

Tipe 

Kriteria 

1. C1 Nilai 0.40 Benefit 

2. C2 Absensi 0.30 Cost 

3. C3 Perilaku 0.20 Benefit 

4. C4 Ekstrakurikuler 0.10 Benefit 

 

Jika matriks awal dan bobot kriteria sudah 

ditentukan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan pemilihan siswa terbaik dengan 

menggunakan metode MOORA dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 

Table  3. Sub Kriteria 

No Nama Kriteria 
Nama Sub 

Kriteria 

Bobot Sub 

Kriteria 

1. Nilai < 70 15 

2. Nilai 70-79 20 

3. Nilai 80-89 30 

4. Nilai 90-100 40 

5. Absensi 
> 10 Hari 

Absen 
15 

6. Absensi 5-9 Hari Absen 20 

7. Absensi 1-4 Hari Absen 30 

8. Absensi 0 Absen 40 

9. Perilaku 

Sering 

melanggar 

aturan 

15 

10. Perilaku 
Kadang 

melanggar 
20 

11. Perilaku 
Patuh dan 

sopan 
30 

12. Perilaku 
Menjadi 

teladan 
40 

13. Ekstrakurikuler Tidak ikut 15 

14. Ekstrakurikuler 
Ikut namun 

tidak aktif 
20 

15. Ekstrakurikuler Aktif 30 

16. Ekstrakurikuler 
Sangat aktif 

dan berprestasi 
40 

 

Table  4. Matriks Alternatif Kriteria 

No Nama Siswa C1 C2 C3 C4 

1. A Khairul Ardi 30 30 30 20 

2. 
Abdillah Aggam 

Abinaya 
20 30 30 20 

3. Abdul Hakim Azkana 30 30 20 15 

4. Abdul Kamil Darmawan 15 20 20 15 

5. Abdul Rayhan Khamid 30 20 20 20 

6. Abdul Rojab 30 30 20 15 

7. Abdul Zabar Zulfakar 20 40 30 20 

8. Abhinaya Achsan 40 40 30 20 

9. Abi Irwansyah 20 30 20 30 

10. Abid Pranaja Setyawan 20 30 30 30 

11. Abilhaq Callista 40 30 40 30 

12. Abisyam Maliki Santoso 30 30 30 40 

13. Abit Aqila Pranaja 30 40 30 30 

14. Abizhar 20 30 30 20 

15. Abqory Agam 30 40 20 20 

16. Abu Auwi Alkodar 20 20 20 15 

17. 
Achmad Fadillah 

Bayhaki 
30 40 20 40 

18. Achmad Kamil 30 30 30 40 

19. 
Adam Hidayat 

Almuzhaffar 
30 30 30 30 
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20. Afiyah Khairah 30 30 30 30 
 

Normalisasi matriks keputusan adalah proses 

menyesuaikan nilai-nilai dalam matriks agar dapat 

dibandingkan secara setara, dengan menyamakan skala 

atau satuan kriteria, sehingga tidak ada kriteria yang 

lebih dominan. Tujuannya adalah untuk membuat 

evaluasi antar alternatif menjadi lebih adil. 
Berikut rumusnya: 

 

Gambar 4. Matriks Normalisasi 

Matriks normalisasi C1 

=  √
302  +  202  +  302  +  152  +  302  +  302  +  202  +  402  + 
202  + 202  +  402  +  302  +  302  +  202  +  302  +  202  +

302  +  302  +  302  +  302

 

=  15,725   

= √15,725  =  125,399 

𝐴11 =  30 125,399 =  0,239⁄  

𝐴21 =  20 125,399 =  0,159⁄  

𝐴31 =  30 125,399 =  0,239⁄  

𝐴41 =  15 125,399 =  0,12⁄  

𝐴51 =  30 125,399 =  0,239⁄  

𝐴61 =  30 125,399 =  0,239⁄  

𝐴71 =  20 125,399 =  0,159⁄  

𝐴81 =  40 125,399 =  0,319⁄  

𝐴91 =  20 125,399 =  0,159⁄  

𝐴101 =  20 125,399 =  0,159⁄  

𝐴111 =  40 125,399 =  0,319⁄  

𝐴121 =  30 125,399 =  0,239⁄  

𝐴131 =  30 125,399 =  0,239⁄  

𝐴141 =  20 125,399 =  0,159⁄  

𝐴151 =  30 125,399 =  0,239⁄  

𝐴161 =  20 125,399 =  0,159⁄  

𝐴171 =  30 125,399 =  0,239⁄  

𝐴181 =  30 125,399 =  0,239⁄  

𝐴191 =  30 125,399 =  0,239⁄  

𝐴201 =  30 125,399 =  0,239⁄   

 

Matriks normalisasi C2 

=  √
302  +  302  +  302  +  202  +  202  +  302  +  402  +  402  + 
302  + 302  +  302  +  302  +  402  +  302  +  402  +  202  +

402  +  302  +  302  +  302

 

=  20,000 

= √20,000  =  141,421 

𝐴12 =  30 141,421 =  0,212⁄  

𝐴22 =  30 141,421 =  0,212⁄  

𝐴32 =  30 141,421 =  0,212⁄  

𝐴42 =  20 141,421 =  0,141⁄  

𝐴52 =  20 141,421 =  0,141⁄  

𝐴62 =  30 141,421 =  0,212⁄  

𝐴72 =  40 141,421 =  0,283⁄  

𝐴82 =  40 141,421 =  0,283⁄  

𝐴92 =  30 141,421 =  0,212⁄  

𝐴102 =  30 141,421 =  0,212⁄  

𝐴112 =  30 141,421 =  0,212⁄  

𝐴122 =  30 141,421 =  0,212⁄  

𝐴132 =  40 141,421 =  0,283⁄  

𝐴142 =  30 141,421 =  0,212⁄  

𝐴152 =  40 141,421 =  0,283⁄  

𝐴162 =  20 141,421 =  0,141⁄  

𝐴172 =  40 141,421 =  0,283⁄  

𝐴182 =  30 141,421 =  0,212⁄  

𝐴192 =  30 141,421 =  0,212⁄  

𝐴202 =  30 141,421 =  0,212⁄   

 
Matriks normalisasi C3 

=  √
302  +  302  +  202  +  202  +  202  +  202  +  302  +  302  + 
202  + 302  +  402  +  302  +  302  +  302  +  202  +  202  +

202  +  302  +  302  +  302

 

=  14,700   

= √14,700  =  121,243 

𝐴13 =  30 121,243 =  0,247⁄  

𝐴23 =  30 121,243 =  0,247⁄  

𝐴33 =  20 121,243 =  0,165⁄  

𝐴43 =  20 121,243 =  0,165⁄  

𝐴53 =  20 121,243 =  0,165⁄  

𝐴63 =  20 121,243 =  0,165⁄  

𝐴73 =  30 121,243 =  0,247⁄  

𝐴83 =  30 121,243 =  0,247⁄  

𝐴93 =  20 121,243 =  0,165⁄  

𝐴103 =  30 121,243 =  0,247⁄  

𝐴113 =  40 121,243 =  0,33⁄  

𝐴123 =  30 121,243 =  0,247⁄  

𝐴133 =  30 121,243 =  0,247⁄  

𝐴143 =  30 121,243 =  0,247⁄  

𝐴153 =  20 121,243 =  0,165⁄  

𝐴163 =  20 121,243 =  0,165⁄  

𝐴173 =  20 121,243 =  0,165⁄  

𝐴183 =  30 121,243 =  0,247⁄  

𝐴193 =  30 121,243 =  0,247⁄  

𝐴203 =  30 121,243 =  0,247⁄   

 

Matriks nomalisasi C4 

=  √
202  +  202  +  152  +  152  +  202  +  152  +  202  +  202  + 
302  + 302  +  302  +  402  +  302  +  202  +  202  +  152  +

402  +  402  +  302  +  302

 

=  13,900   
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= √13,900  =  117,898 

𝐴14 =  20 117,898 =  0,17⁄  

𝐴24 =  20 117,898 =  0,17⁄  

𝐴34 =  15 117,898 =  0,127⁄  

𝐴44 =  15 117,898 =  0,127⁄  

𝐴54 =  20 117,898 =  0,17⁄  

𝐴64 =  15 117,898 =  0,127⁄  

𝐴74 =  20 117,898 =  0,17⁄  

𝐴84 =  20 117,898 =  0,17⁄  

𝐴94 =  30 117,898 =  0,255⁄  

𝐴104 =  30 117,898 =  0,255⁄  

𝐴114 =  30 117,898 =  0,255⁄  

𝐴124 =  40 117,898 =  0,339⁄  

𝐴134 =  30 117,898 =  0,255⁄  

𝐴144 =  20 117,898 =  0,17⁄  

𝐴154 =  20 117,898 =  0,17⁄  

𝐴164 =  15 117,898 =  0,127⁄  

𝐴174 =  40 117,898 =  0,339⁄  

𝐴184 =  40 117,898 =  0,339⁄  

𝐴194 =  30 117,898 =  0,255⁄  

𝐴204 =  30 117,898 =  0,255⁄   

Dari perhitungan diatas maka dapat disusun hasilnya 

pada tabel berikut ini. 

Table  5. Matriks Normaliasi 

No Nama Siswa C1 C2 C3 C4 

1. 
A Khairul 

Ardi 
0.239 0.212 0.247 0.17 

2. 

Abdillah 

Aggam 

Abinaya 

0.159 0.212 0.247 0.17 

3. 
Abdul Hakim 

Azkana 
0.239 0.212 0.165 0.127 

4. 
Abdul Kamil 

Darmawan 
0.12 0.141 0.165 0.127 

5. 
Abdul Rayhan 

Khamid 
0.239 0.141 0.165 0.17 

6. Abdul Rojab 0.239 0.212 0.165 0.127 

7. 
Abdul Zabar 

Zulfakar 
0.159 0.283 0.247 0.17 

8. 
Abhinaya 

Achsan 
0.319 0.283 0.247 0.17 

9. 
Abi 

Irwansyah 
0.159 0.212 0.165 0.254 

10. 
Abid Pranaja 

Setyawan 
0.159 0.212 0.247 0.254 

11. 
Abilhaq 

Callista 
0.319 0.212 0.33 0.254 

12. 

Abisyam 

Maliki 

Santoso 

0.239 0.212 0.247 0.339 

13. 
Abit Aqila 

Pranaja 
0.239 0.283 0.247 0.254 

14. Abizhar 0.159 0.212 0.247 0.17 

15. Abqory Agam 0.239 0.283 0.165 0.17 

16. 
Abu Auwi 

Alkodar 
0.159 0.141 0.165 0.127 

17. 

Achmad 

Fadillah 

Bayhaki 

0.239 0.283 0.165 0.339 

18. 
Achmad 

Kamil 
0.239 0.212 0.247 0.339 

19. 
Adam Hidayat 

Almuzhaffar 
0.239 0.212 0.247 0.254 

20. 
Afiyah 

Khairah 
0.239 0.212 0.247 0.254 

 

Setelah matriks normalisasi dihitung, langkah 

selanjutnya adalah menghitung matriks normalisasi 

terbobot, yaitu dengan mengalikan setiap nilai pada 

matriks normalisasi dengan bobot masing-masing 

kriteria. 

Matriks normalisasi terbobot C1 

𝐴11 = 0,239 × 0,40 = 0,096  

𝐴21 = 0,159 × 0,40 = 0,064  

𝐴31 = 0,239 × 0,40 = 0,096  

𝐴41 = 0,12 × 0,40 = 0,096  

𝐴51 = 0,239 × 0,40 = 0,096  

𝐴61 = 0,239 × 0,40 = 0,096  

𝐴71 = 0,159 × 0,40 = 0,064  

𝐴81 = 0,319 × 0,40 = 0,128  

𝐴91 = 0,159 × 0,40 = 0,064  

𝐴101 = 0,159 × 0,40 = 0,064  

𝐴111 = 0,319 × 0,40 = 0,128  

𝐴121 = 0,239 × 0,40 = 0,096  

𝐴131 = 0,239 × 0,40 = 0,096  

𝐴141 = 0,159 × 0,40 = 0,064  

𝐴151 = 0,239 × 0,40 = 0,096  

𝐴161 = 0,159 × 0,40 = 0,064  

𝐴171 = 0,239 × 0,40 = 0,096  

𝐴181 = 0,239 × 0,40 = 0,096  

𝐴191 = 0,239 × 0,40 = 0,096  

𝐴201 = 0,239 × 0,40 = 0,096  

 

Matriks normalisasi terbobot C2 

𝐴12 = 0,212 × 0,30 = 0,064  

𝐴22 = 0,212 × 0,30 = 0,064  

𝐴32 = 0,212 × 0,30 = 0,064  

𝐴42 = 0,141 × 0,30 = 0,042  

𝐴52 = 0,141 × 0,30 = 0,042  

𝐴62 = 0,212 × 0,30 = 0,064  

𝐴72 = 0,283 × 0,30 = 0,085  

𝐴82 = 0,283 × 0,30 = 0,085  
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𝐴92 = 0,212 × 0,30 = 0,064  

𝐴102 = 0,212 × 0,30 = 0,064  

𝐴112 = 0,212 × 0,30 = 0,064  

𝐴122 = 0,212 × 0,30 = 0,064  

𝐴132 = 0,283 × 0,30 = 0,085  

𝐴142 = 0,212 × 0,30 = 0,064  

𝐴152 = 0,283 × 0,30 = 0,085  

𝐴162 = 0,141 × 0,30 = 0,042  

𝐴172 = 0,283 × 0,30 = 0,085  

𝐴182 = 0,212 × 0,30 = 0,064  

𝐴192 = 0,212 × 0,30 = 0,064  

𝐴202 = 0,212 × 0,30 = 0,064  

 

Matriks normalisasi terbobot C3 

𝐴13 = 0,247 × 0,20 = 0,049  

𝐴23 = 0,247 × 0,20 = 0,049  

𝐴33 = 0,165 × 0,20 = 0,033  

𝐴43 = 0,165 × 0,20 = 0,033  

𝐴53 = 0,165 × 0,20 = 0,033  

𝐴63 = 0,165 × 0,20 = 0,033  

𝐴73 = 0,247 × 0,20 = 0,049  

𝐴83 = 0,247 × 0,20 = 0,049  

𝐴93 = 0,165 × 0,20 = 0,033  

𝐴103 = 0,247 × 0,20 = 0,049  

𝐴113 = 0,33 × 0,20 = 0,066  

𝐴123 = 0,247 × 0,20 = 0,049  

𝐴133 = 0,247 × 0,20 = 0,049  

𝐴143 = 0,247 × 0,20 = 0,049  

𝐴153 = 0,165 × 0,20 = 0,033  

𝐴163 = 0,165 × 0,20 = 0,033  

𝐴173 = 0,165 × 0,20 = 0,033  

𝐴183 = 0,247 × 0,20 = 0,049  

𝐴193 = 0,247 × 0,20 = 0,049  

𝐴203 = 0,247 × 0,20 = 0,049  

 
Matriks normalisasi terbobot C4 

𝐴14 = 0,17 × 0,10 = 0,017  

𝐴24 = 0,17 × 0,10 = 0,017  

𝐴34 = 0,127 × 0,10 = 0,013  

𝐴44 = 0,127 × 0,10 = 0,013  

𝐴54 = 0,17 × 0,10 = 0,017  

𝐴64 = 0,127 × 0,10 = 0,013  

𝐴74 = 0,17 × 0,10 = 0,017  

𝐴84 = 0,17 × 0,10 = 0,017  

𝐴94 = 0,254 × 0,10 = 0,025  

𝐴104 = 0,254 × 0,10 = 0,025  

𝐴114 = 0,254 × 0,10 = 0,025  

𝐴124 = 0,339 × 0,10 = 0,034  

𝐴134 = 0,254 × 0,10 = 0,025  

𝐴144 = 0,17 × 0,10 = 0,017  

𝐴154 = 0,17 × 0,10 = 0,017  

𝐴164 = 0,127 × 0,10 = 0,013  

𝐴174 = 0,339 × 0,10 = 0,034  

𝐴184 = 0,339 × 0,10 = 0,034  

𝐴194 = 0,254 × 0,10 = 0,025  

𝐴204 = 0,254 × 0,10 = 0,025  

 

Dari perhitungan diatas maka dapat disusun 

hasilnya pada tabel berikut ini. 

Table  6. Matriks Normalisasi Terbobot 

No Nama Siswa C1 C2 C3 C4 

1. 
A Khairul 

Ardi 
0.096 0.064 0.049 0.017 

2. 

Abdillah 

Aggam 

Abinaya 

0.064 0.064 0.049 0.017 

3. 
Abdul Hakim 

Azkana 
0.096 0.064 0.033 0.013 

4.. 
Abdul Kamil 

Darmawan 
0.048 0.042 0.033 0.013 

5. 
Abdul Rayhan 

Khamid 
0.096 0.042 0.033 0.017 

6. Abdul Rojab 0.096 0.064 0.033 0.013 

7. 
Abdul Zabar 

Zulfakar 
0.064 0.085 0.049 0.017 

8. 
Abhinaya 

Achsan 
0.128 0.085 0.049 0.017 

9. 
Abi 

Irwansyah 
0.064 0.064 0.033 0.025 

10. 
Abid Pranaja 

Setyawan 
0.064 0.064 0.049 0.025 

11. 
Abilhaq 

Callista 
0.128 0.064 0.066 0.025 

12. 

Abisyam 

Maliki 

Santoso 

0.096 0.064 0.049 0.034 

13. 
Abit Aqila 

Pranaja 
0.096 0.085 0.049 0.025 

14. Abizhar 0.064 0.064 0.049 0.017 

15. Abqory Agam 0.096 0.085 0.033 0.017 

16. 
Abu Auwi 

Alkodar 
0.064 0.042 0.033 0.013 

17. 

Achmad 

Fadillah 

Bayhaki 

0.096 0.085 0.033 0.034 

18. 
Achmad 

Kamil 
0.096 0.064 0.049 0.034 

19. 
Adam Hidayat 

Almuzhaffar 
0.096 0.064 0.049 0.025 

20. 
Afiyah 

Khairah 
0.096 0.064 0.049 0.025 
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Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai 

optimasi Yi sebagai berikut: 

Table  7. Nilai Optimasi Yi 

No Nama Siswa 
Max 

(C1+C3+C4) 

Min 

(C2) 
Yi 

1. 
A Khairul 

Ardi 
0.162 0.064 0.099 

2. 

Abdillah 

Aggam 

Abinaya 

0.130 0.064 0.067 

3. 
Abdul Hakim 

Azkana 
0.141 0.064 0.078 

4.. 
Abdul Kamil 

Darmawan 
0.094 0.042 0.051 

5. 
Abdul Rayhan 

Khamid 
0.146 0.042 0.103 

6. 
Abdul Rojab 

0.141 0.064 0.078 

7. 
Abdul Zabar 

Zulfakar 
0.130 0.085 0.045 

8. 
Abhinaya 

Achsan 
0.194 0.085 0.109 

9. 
Abi Irwansyah 

0.122 0.064 0.059 

10. 
Abid Pranaja 

Setyawan 
0.139 0.064 0.075 

11. 
Abilhaq 

Callista 
0.219 0.064 0.155 

12. 
Abisyam 

Maliki Santoso 
0.179 0.064 0.115 

13. 
Abit Aqila 

Pranaja 
0.171 0.085 0.086 

14. 
Abizhar 

0.130 0.064 0.067 

15. 
Abqory Agam 

0.146 0.085 0.061 

16. 
Abu Auwi 

Alkodar 
0.110 0.042 0.067 

17. 

Achmad 

Fadillah 

Bayhaki 

0.163 0.085 0.078 

18. 
Achmad 

Kamil 
0.179 0.064 0.115 

19. 
Adam Hidayat 

Almuzhaffar 
0.171 0.064 0.107 

20. 
Afiyah 

Khairah 
0.171 0.064 0.107 

 

Hasil perangkingan dari hasil perhitungan metode 

MOORA pada pemilihan siswa terbaik pada SDN Tajur 

02 dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Table  8. Perangkingan Siswa 

Nama Siswa Nilai Rangking 

Abilhaq Callista 0.155 1 

Abisyam Maliki Santoso 0.115 2 

Achmad Kamil 0.115 3 

Abhinaya Achsan 0.109 4 

Adam Hidayat 

Almuzhaffar 
0.107 5 

Afiyah Khairah 0.107 6 

Abdul Rayhan Khamid 0.103 7 

A Khairul Ardi 0.099 8 

Abit Aqila Pranaja 0.086 9 

Abdul Hakim Azkana 0.078 10 

Abdul Rojab 0.078 11 

Achmad Fadillah Bayhaki 0.078 12 

Abid Pranaja Setyawan 0.075 13 

Abdillah Aggam Abinaya 0.067 14 

Abizhar 0.067 15 

Abu Auwi Alkodar 0.067 16 

Abqory Agam 0.061 17 

Abi Irwansyah 0.059 18 

Abdul Kamil Darmawan 0.051 19 

Abdul Zabar Zulfakar 0.045 20 

 

b) Implementasi Program 

Pada tahap ini, implementasi program dilakukan 

dengan tujuan untuk menerjemahkan seluruh desain 

dan perencanaan yang telah dibuat menjadi sebuah 

aplikasi yang dapat dijalankan. 
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Gambar 5. Login 

 

Gambar 6. Dashboard 

 

Gambar 7. Data Kriteria 

 

Gambar 8. Data Sub Kriteria 

 

Gambar 9. Data Siswa 

 

Gambar 10. Data Penilaian 

 

Gambar 11. Perhitungan Matriks Awal 

 

Gambar 12. Perhitungan Matriks Alternatif 
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Gambar 13. Perhitungan Matriks Normalisasi 

 

Gambar 14. Perhitungan Matriks Normalisasi Terbobot 

 

Gambar 15. Perhitungan Nilai Yi 

 

Gambar 16. Perangkingan 

 

Gambar 17. Laporan 

 

Gambar 18. Dasboard Siswa 

 

Gambar 19. Data Perangkingan Siswa 

IV. SIMPULAN 

 

Sistem ini berhasil menggantikan proses seleksi 

manual yang sebelumnya lambat dan rawan kesalahan 

menjadi lebih cepat dan akurat. Penerapan metode 

MOORA terbukti efektif dalam menilai siswa 

berdasarkan kriteria nilai akademik, absensi, perilaku, 

serta keaktifan ekstrakurikuler sehingga menghasilkan 

keputusan yang lebih adil dan objektif. Hasil pengujian 

menggunakan metode black box juga menunjukkan 

bahwa seluruh fitur berjalan dengan baik, mulai dari 

proses input data hingga pencetakan laporan. Selain itu, 

respon pengguna terhadap sistem ini sangat positif 

karena tampilan antarmuka yang mudah dipahami serta 
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kemampuannya dalam membantu pihak sekolah 

melakukan penilaian siswa secara lebih efisien. 
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